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Abstrak:  Pecahan berurutan merupakan salah satu materi penting 
dalam pembelajaran aljabar yang digunakan untuk mempelajari  
materi yang lain. Namun, faktanya masih banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar pecahan berurutan disebabkan 
pembelajaran yang didominasi cara-cara formal sehingga hal ini tidak 
dapat mendukung pemahaman siswa tentang konsep pecahan 
berurutan. Oleh karena itu, diperlukan aktivitas belajar yang 
menekankan pada pemahaman konsep daripada strategi formal. 
Peneliti merancang 3 aktivitas pembelajaran pecahan berurutan 
dengan menggunakan pendekatan PMRI.Penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan kontribusi berupa Local Instrucstional Theory (LIT) 
tentang materi pecahan berurutan. Penelitian ini melibatkan pada 
siklus 1 melibatkan 6 orang siswa dan pada siklus ke 2 melibatkan 36 
siswa serta seorang guru model di SMP Negeri 55 Palembang. Data 
dikumpulkan melalui lembar kerja siswa, pre-test, post-test, video dan 
interview. Data dianalisis dengan cara membandingkan Hyphotetical 
Learning Trajectory (HLT) dan apa yang terjadi selama proses 
pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan kartu 
pecahan dapat mendukung pemahaman siswa  dalam  memahami 
pecahan  siswa  dari  tahap  informal  ke tahap formal. 
 
Kata kunci: Pecahan Berurutan, PMRI, Kartu Pecahan, HLT 

 
 
 

A. PENDAHULUAN 
 

Pecahan  merupakan  salah  satu  materi  dasar  dalam  mempelajari 

matematika, dan ilmu saint yang berkaitan dengan lingkungan 
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sekitar.Dalam pembelajaran penjumlahan pecahan di kelas VII khususnya 

pengertian dan menggunakan pecahan dalam kehidupan sehari-hari siswa 

masih sulit bahkan mungkin belum mengerti konsep dalam mengerjakan 

penjumlahan pecahan dengan penyebut berbeda (Steinle & Stacey, 2004, 

Muir & Livy, 2008). Untuk penjumlahan pecahan dengan penyebut yang 

sama, siswa tidak mengalami kesulitan dalam  mengerjakan,  rata-rata 

semua  bisa  mengerjakan dengan mudah, tetapi jika disuguhkan soal 

pecahan dengan penyebut yang berbeda, mereka mengalami kesulitan 

dan banyak siswa yang salah dalam mengerjakan (Stacey et al., 2001). 

Masih banyak terjadi kesalahan konsep pembelajaran pecahan di antara 

calon-calon guru di Indonesia yang disebabkan kurangnya pemahaman 

tentang konsep dasar pecahan (Widjaja, Stacey & Steinle, 2008). Pada 

penelitian yang lainnya (Cramer, K., Behr, M., Post, T., & Lesh, R. 1997) 

siswa menghadapi kesulitan menginternalisasi bahwa simbol suatu 

pecahan menyatakan satu bilangan,   mengurutkan pecahan adalah hal 

yang lebih kompleks dari pada mengurutkan bilangan cacah, 

memahami pecahan senilai adalah suatu hal yang tidak sesederhana 

seperti yang terlihat dan banyak anak mengalami kesulitan melihat 

keekivalenan pecahan dari gambar-gambar yang diberikanserta kesulitan 

anak  terhadap penjumlahan dan pengurangan pecahan dikarena mereka 

belum mempunyai pemahaman konsep yang kuat terhadap pecahan. 

Menurut  Streefland (1991) ada lima tingkatan dalam pembelajaran 

operasi pecahan yakni pengenalan pecahan sesuai dengan tingkatan 

siswa, mengatur strategi penyampaian materi pecahan, mengurutkan 

aturan dalam mengoperasikan persamaan pada pecahan, siswa 

mengoperasi penjumlahan secara mandiri serta melakukan hasil sendiri 

dengan mengikuti aturan untuk operasi pecahan dengan akurat. Dalam 

penelian ini Streefland melihat suatu masalah melalui konteks pada setiap 

langkah pembelajaran pecahan.Pendapat ini sesuai dengan harapan 

pembelajaran matematika dimana dalam setiap kesempatan, 

pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan 

masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan 

mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap 

dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Pendapat Streefland 

yang bersesuaian dengan teori belajar Van Hiele dimana ada 5 tahapan 

dalam pembelajaran yakni tahap pengenalan, tahap analisis, tahap 
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pengurutan, tahap deduksi dan tahap keakuratan. 

Dikemukakan pandangan salah seorang pakar pendidikan 

matematika Van De Walle (2008) yang menjelaskan bahaya dari 

pengajaran aturan- aturan/rumus-rumus tanpa membantu siswa 

memahami konsepnya.Van de Walle menjelaskan bahwa dalam jangka 

waktu singkat, aturan-aturan pada perhitungan pecahan relatif sederhana 

dalam mengajarkannya.Salah satu strategi pembelajaran pecahan adalah 

dengan menggunakan model benda kongkrit (Widjaja & Stacey, 2009).Dan 

menggunakan investigasi kasus VIVI (Muir & Livy, 2008).diungkapkan Ulya 

(2010) bahwa pada materi pecahan guru kurang menanamkan konsep 

pecahan dengan menggunakan hal-hal yang nyata dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Padahal banyak sekali benda-benda yang terdapat 

dalam lingkungan sekitar yang dapat digunakan sebagai alat atau konteks 

untuk menjelaskan materi pecahan.Penelian serupa juga pernah dilakukan 

oleh Shanty (2011) penggunaan konteks pengukuran panjang yang dapat 

menstimulasi siswa untuk memulai aktivitas pertama dalam belajar 

pecahan bilangan bulat dalam penelitian ini menggunakan konteks 

benang sebagai alat untuk mengukur panjang. 

Pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran pecahan ini 

adalah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). PMRI 

merupakan adaptasi dari Realistic Mathematics Education (RME)  dimana 

pembelajaran matematika adalah aktivitas manusia dan matematika 

harus di hubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari 

siswa sebagai suatu sumber pengembangan dan sebagai area aplikasi 

melalui proses matematisasi baik horizontal maupun vertikal (Zulkardi, 

2000).Dalam penelitian ini peneliti akan mendesain pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan PMRI sebagai starting point dalam 

pembelajaran. Selanjutnya, akan didesain Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) yang berisi aktivitas–aktivitas untuk mendukung 

pembelajaran   materi   pecahan.   Dengan   demikian,   peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul Desain Pembelajaran 

Matematika Materi Pecahan Menggunakan Pendekatan PMRI di Kelas VII. 
 

B. METODE 
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode design research. 

Design research bertujuan untuk mengembangkan Local Instructional 
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Theory (LIT) dengan kerjasama peneliti dan guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Gravemeijer & Van Eerde, 2009). LIT meliputi 

aktivitas pembelajaran sementara dan dugaan proses pembelajaran yang 

mengantisipasi bagaimana pemikiran dan pemahaman siswa yang 

mungkin berkembang ketika aktivitas pembelajaran berlangsung di kelas 

(Gravemeijer &  Cobb dalam Akker et al, 2006).  Gravemeijer  &  Cobb  

(2006)  mendefinisikan  tiga  tahap  pada  desing research, yakni : (a) 

preparing for experiment, (b) The design experiment, dan (c) 

retrospective analysis. Pada tahap preparing  for the experiment  

(persiapan penelitian), peneliti melakukan kajian literatur mengenai 

materi perbandingan, kemampuan bernalar siswa dalam situasi 

perbandingan, penggunaan PMRI sebagai pendekatan pembelajaran. 

Selain itu, peneliti juga meneliti kemampuan awal siswa dengan 

melakukan wawancara kepada beberapa siswa untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa mengenai materi prasyarat pembelajaran. 

Hasilnya digunakan untuk mendesain serangkaian aktivitas pembelajaran 

yang berisi dugaan lintasan belajar (Hypothetical Learning Trajectory). HLT 

yang didesain bersifat dinamis sehingga terbentuk sebuah proses  siklik  

(cyclic  process)  yang  dapat  berubah  dan  berkembang  selama proses 

teaching experiment. 

Tahap kedua the design experiment (desain percobaan) yang terdiri 

dari dua siklus yakni siklus  1  (pilot  experiment)  dan siklus 2 (teaching  

experiment). Enam orang siswa dengan kemampuan heterogen (2 siswa 

berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 2 siswa 

berkemampuan rendah) dilibatkan pada siklus pertama (pilot experiment), 

pada tahap ini peneliti berperan  sebagai  guru. Hasil  dari siklus 

pertama digunakan untuk merevisi HLT versi awal untuk satu kelas   

berpartisipasi dalam siklus kedua (teaching experiment). Pada siklus 

kedua, siswa diajar oleh guru mereka sendiri sebagai guru  model  

(pengajar)  dan  peneliti  bertindak  sebagai  observer  terhadap aktivitas 

pembelajaran. 

Tahap  ketiga  restrospective  analysis,  data  yang  diperoleh  dari  

tahap teaching  experiment  dianalisis, hasil  analisis digunakan  untuk 

mengembangkan desain pada aktivitas pembelajaran berikutnya.HLT 

dibandingkan dengan aktivitas pembelajaran siswa yang sesungguhnya 

(Actual Learning Trajectory) untuk menjawab rumusan masalah  
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penelitian.Tujuan dari retropective analysis secara umum adalah untuk 

mengembangkan Local Intructional Theory (LIT). 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa hal meliputi 

observasi, membuat rekaman video tentang kejadian di kelas dan kerja 

kelompok, mengumpulkan hasil kerja siswa, memberikan tes awal dan tes 

akhir, dan mewawancarai  siswa.  HLT  yang  telah  dirancang  kemudian  

dibandingkan dengan lintasan belajar siswa yang sebenarnya selama 

pelaksanaan pembelajaran untuk dilakukan analisis secara retrospektif 

apakah siswa belajar atau tidak belajar dari apa yang telah dirancang di 

rangkaian pembelajaran. Analisis data diikuti oleh peneliti beserta 

pembimbing untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas.Validitas 

dilakukan untuk melihat kualitas sekumpulan data yang berpengaruh 

pada penarikan kesimpulan dari penelitian ini. Reliabilitas 

menggambarkan penelitian yang dilakukan sehingga suatu kesimpulan 

dapat diambil. 
 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran ini didesain untuk menghasilkan lintasan belajar dalam 

pembelajaran materi pecahan berurutan menggunakan konteks sosial 

dengan pendekatan PMRI untuk meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi pecahan berurutan. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

peneliti melakukan wawancara terhadap siswa yang menjadi subjek 

penelitian. Selain itu peneliti memberikan tes awal (pre test) untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil pretest  menunjukkan  bahwa  

siswa  langsung  mengurutkan  dari  nilai  yang terkecil dari setiap bilangan 

pada penyebutnya untuk menyelesaikan masalah pecahan berurutan. 

Setelah mengetahui kemampuan awal siswa dari hasil pretest 

dilakukanlah siklus 1 tahap pilot experiment. Pada tahap ini 6 siswa (dibagi 

menjadi 2 kelompok, masing-masing kelompok heterogen) berpartisipasi 

dan peneliti sebagai guru model.Menurut Cramer, K., Behr, M., Post, T., & 

Lesh, R. (1997) siswa menghadapi kesulitan menginternalisasi bahwa 

simbol suatu pecahan menyatakan satu bilangan, mengurutkan pecahan 

adalah hal yang lebih kompleks dari pada mengurutkan bilangan cacah. 

Sehingga pada lembar aktivitas pertama siswa diminta untuk membagi 

suatu bilangan menjadi bilangan pecahan untuk memberikan   
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pengetahuan kepada siswa pahya bilangan pecahan murni yaitu bilangan 

yang berada antara nol sampai dengan bilangan satu. Berikut adalah 

masalah yang terdapat pada LAS 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Permasalahan LAS 1 

 

Pada gambar 1 menunjukkan permasalahan yang diberikan  

berkaitan dengan pembagian 2 botol sirup.Siswa diminta untuk membagi 

dua botol sirup tersebuat kepada 5 orang anak dengan strategi mereka 

masing-masing. Pada aktivitas ini diharapkan siswa dapat membagi setiap 

botol kedalam 5 gelas terlebih dulu sehingga untuk 2 botol dapat menjadi 

10 gelas sehingga setiap siswa mendaptkan 2 gelas air sirup. Pada saat 

siswa diminta mengerjakan permasalahan yang ada pada  LAS 1 secara 

berkelompok, sebagian besar siswa dapat menjawab pertanyaan dengan 

tepat. Hal ini sesuai dengan HLT yaitu yaitu siswa dapat membagi 2 botol 

sirup kepada 5 orang anak dengan cara membagi setiap botol 

minuman sirup ke dalam 5 gelas yang berukuran sama sehingga tiap 

anak mendapat 2 botol sirup. Hal ini dapat dilihat dari salah satu jawaban 

siswa pada gambar 2. 
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Gambar 2. Strategi kelompok 6 dalam Menyelesaikan Permasalahan LAS 1 

 

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa siswa dapat menemukan 

beberapa strategi penyelesaian. Selain itu, menunjukkan bahwa siswa 

telah memahami bagaimana cara membagi merupakan bentuk dasar dari 

pecahan. Setelah siswa selesai mengerjakan LAS 1 guru meminta siswa 

untuk berdiskusi.Siswa diminta menuliskan jawaban masing-masing 

kelompok pada lembar jawaban yang telah disediakan. Pada saat siswa 

menganalisis hasil jawaban masing-masing kelompok, sebagian besar 

siswa menemukan jawaban yang sama tetapi dengan strategi yang 

berbeda yaitu dengan cara mencampur terlebih dahulu 2 botol minuman 

sirup kedalam sebuah teko kemudian membaginya kedalam 5 gelas yang 

berukuran sama sehingga setiap anak mendapatkan 1 gelas dari 2 botol 

minuman sirup. Hal ini dapat ditunjukkan dalam dialog berikut. 

1. Elsa   : pertanyaannyo kan bagaimana membagi 2 botol sirup 

menjadi sama rata untuk setiap anak, nah anaknyo itu 

ado 5. 

2. Della   : iyo cak mano caronyo itu  apo kito bagi dengan 

jadi 10 gelas dulu. 

3. Riski  : belum tentu. 

4. Della   : nah jadi cak mano supayo setiap anak dapat samo rato 

galo. 

5. Elsa    : oh  supayo  sama  ratu  satu  sirup  dibagi  dulu  jadi  

5 bagian jadi setiap anak dapat 1 per 5 bagian dari setiap 

botol olehnyo ado 2 botol berarti 1 per 5 di tambah 

1 per 5 jadi setiap anak dapat 2 per 5 bagian. 

Dari dialog no 5 menujukkan bahwa kelompok 1 memiliki strategi 

yang berbeda dalam menjawab permasalahan LAS 1 tetapi tetap 

mempunyai jawaban yang sama. Hal ini terlihat pada gambar 3. 



 Zabeta, Hartono, Putri, Desain Pembelajaran Materi Pecahan…. 
 

 

                                                                            βeta: Vol. 8 No. 1 (Mei) 2015 | 93 

 

 
Gambar 3. Strategi kelompok 1 dalam Menyelesaikan Permasalahan LAS 1 

 

Permasalahan selanjutnya menggunakan konteks kue ulang tahun 

pada aktivitas ini siswa diharapka dapat memahami bentuk-bentuk 

pecahan dengan tujuan untuk mengetahui bahwa siswa dapat 

memodelkan permasalahan yang akan diberikan kedalam bentuk 

pecahan dan menentukan nilai dari pecahan lebih dari, kurang dari dan 

sam dengan.  

Ide awal dalam aktivitas ini adalah siswa mampu membandingkan 

besar ukuran kue tetap meja dan dapat memilih di mana kue yang 

berukuran paling besar dengan mengamati jumlah tiap orang yang berada 

di tiap meja.Hal ini dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Jawaban Kelompok 6 menemukan pecahan yang sama 
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Dari beberapa jawaban siswa terlihat siswa dapat menentukan niali 

setiap pecahan dengan tepat sesuai dengan HLT awal. Siswa 

membandingkan terlebih dulu jumlah dari siswa dalam tiap meja.Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa telah memahami bahwa semakin besar 

penyebut suatu pecahan maka semakin kecil nilai dari pecahan tersebut 

dan sebaliknya. 

Pada aktivitas yang terakhir yakni aktivitas 3 peneliti menggunakan 

kartu pecahan Pada aktivita ini siswa diharapka dapat memahami bentuk-

bentuk pecahan dengan tujuan untuk mengetahui bahwa siswa dapat 

memodelkan permasalahan yang akan diberikan kedalam bentuk pecahan 

kemudian siswa diharapkan mampu memilih dan meletakkan posisi 

masing-masing kartu pada tiap kotak yang terletak pada garis bilangan. 

Pertanyaan pada lembar aktivitas siswa yaitu “letakkan tiap kartu 

tersebut ke dalam kotak kosong yang terdapat dalam garis bilangan 

tersebut dengan bilangan pecahan yang sesuai!” pada pertanyaan ini 

siswa tidak mengalami kesulitan dalam menentukan pecahan berurutan 

mereka menggunakan trategi menyamakan penyebutnya  terlebih    dulu, 

setelah mereka menyakan penyebutnya mereka melihat mana nilai 

pembilangnya yang lebih besar. Hal ini terlihat pada gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Strategi siswa menentukan pecahan berurutan dengan 

menyamakan nilai dari penyebutnya 
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Pada gambar 5 dapat dilihat bahwa siswa dapat menentukan 

pecahan berurutan dengan benar dan tepat menggunakan strategi 

menyamakan penyebutnya terlebih  dulu, kemudian siswa  menentukan 

nilai pecahan  yang lebih besar dengan melihat nilai pembilangnya, 

semakin besar nilai pembilangnya maka semakin besar nilai dari pecahan 

tersebut. 
 

Retrospective Analysis 

Permasalahan yang pertama diberikan menunjukkan bahwa siswa 

sudah belajar bersesuaian dengan HLT yang telah dirancang.menunjukkan 

bahwa siswa dapat menemukan beberapa strategi penyelesaian. Selain 

itu, hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami bagaimana cara 

membagi sebagai bentuk dasar dari pecahan. Pada saat siswa 

menganalisis hasil jawaban masing-masing kelompok, sebagian besar 

siswa menemukan jawaban yang sama tetapi dengan strategi yang 

berbeda yaitu dengan cara mencapur terlebihdulu 2 botol minuman irup 

kedalam sebuah teko kemudian membaginya kedalam 5 gelas yang 

berukuran sama sehingga setiap anak mendapatkan 1 gelas dari 2 botol 

minuman sirup. 

Untuk permasalahan kedua dan ketiga karena telah memahami 

permasalahan pecahan berurutan (dilihat dari penyelesaian soal ke 

dua dan tiga)  pelaksanaan  belajar  dan  pembelajaran  sudah  

bersesuaian  dengan  HLT yang dirancang, Siswa sudah belajar untuk 

menyelesaikan masalah pecahan berurutan dan membandingkan pecahan 

kurang dari, lebih dari dan sama dengan cara mengalikan silang atau 

penyamakan penyebut atau pembilangnya terlebih dulu. 

Hasil penelitian pada pilot experimen yang didapatkan menunjukkan 

bahwa Actual Learning Trajectory   yakni proses selama pembelajaran 

berlangsung bersesuaian dengan HLT yang telah dirancang. 

 

 

D. PEMBAHASAN 

Berdasarkan desain lintasan belajar yang telah dirancang dan 

diimplementasikan sebelumnya, terdapat 3 aktivitas pembelajaran 

pecahan berurutan pada misng-masing siklus 1 dan 2. Serangkain aktivitas 

1 ini meliputi; Aktivitas 1: mengurutkan air dalam gelas; Aktivitas 2: kue 
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Ulang tahun dan Aktivitas 3: Kartu Pecahan. Kegiatan pembelajaran 

dimulai dengan memberikan permasalahan konstektual yang sering 

dijumpai oleh siswa khususnya tentang permaslahan  social  yang  terjadi  

disekitar  siswa.Aktivitas  pertam  bertujuan untuk mengenalkan siswa 

mengenai pecahan murni yang bernilai antara 0 sampai dengan 1.Pada 

aktivitas ini siswa dapat memahami bahwa sesuatu pecahan merupakan 

suatu bilangan sesuai dengan pendapat Cramer, K., Behr, M., Post, T., & 

Lesh, R. (1997) yang menyatakan siswa menghadapi kesulitan 

menginternalisasi bahwa simbol suatu pecahan menyatakan satu 

bilangan. 

Selanjutnya, serangkaian aktivitas yang telah diimplementasikan 

menggunakan pendekatan PMRI menunjukkan bagaimana karakteristik 

PMRI menjadi dasar pada proses pembelajaran dalam setiap aktivitas. (a) 

Use of contexts for phenomenologist exploration  (Penggunaan konteks) 

merupakan karakteristik pertama dimana kegiatan pembelajaran dimulai 

dengan masalah kontekstual yangs sering dijumpai oleh siswa sebagi 

aktivitas berbasis pengalaman. Konteks yang digunakan pada setiap 

aktivitas merupakan sesuatu yang mampu dibayangkan oleh siswa 

sehingga siswa dapat memahami permasalahan dengan mudah yakni 

membagi 2 botol sirup kepada 5 orang anak. (b) Use of models for 

mathematical concept construction (Penggunaan Model) Permasalahan 

geometri dan permasalah social yang dapat dibayangkan oleh siswa 

merupaka situasional level, penggunaan kue ulang tahun merupakan 

bentuk model off dari pembelajaranmembandingkan pecahan yang 

merupakan tahap referential level. Dengan menggunakan kartu 

pecahandalam menjembatani pemahaman siswa dari abstrak menuju real 

dapat membatu pemahaman siswa dalam belajar pecahan berurutan.   (c) 

Use    of    students‟   creations   and contribution  (Pemanfaatan  hasil  

Kontribusi  siswa) karakteristik ini terlihat pada saat proses pembelajaran 

pecahan berurutan dari serangkaian aktivitas yang  diberikan.  Guru 

memberika  apresiasi  terhadap  kontribusi  siswa  dalam proses 

pembelajaran baik dalam kegiatan kelompok maupun individu. 

Pembelajaran menjadi lebih bermakna salah satunya karena muncul 

variasai jawaban dan strategi penyelesaian yang berbeda dari masing-

masing kelompok maupun  individu. (d)  Students  activity  and  

interactivity  on  the  learning process (Interaktivitas). Pada siklus kedua, 
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interaktivitas antar siswa dan antar guru dan siswa muncul pada setiap 

aktivitas baik pada saat berdiskusi secara kelompok maupun diskusi di 

depan kelas. Siswa pada saat teaching experiment ini sangat kooperatif 

sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik.(e) Intertwining 

mathematics concepts, aspects, and units (Keterkaitan).   Dalam 

mendesain pembelajaran pecahan berurutan ini tidak terlepas dari 

keterkaitan dengan materi yang lain yaitu konsep operasi hitung bilangan. 

Keterkaitan lainnya dengan materi lain khususnya geometri dengan 

melihat dan membandingan bentuk-bentuk geometri yang ada 

melibatkan bangun datar serta materi-materi social yang digunakan pada 

setiap aktivitas pembelajaran dapat menjadi intertwining topic 

pembelajaran dengan materi yang lain.  

 

E. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

selanjutnya dapat disimpulkan Learning Trajectory (LT) pembelajaran 

pembelajaran pecahan berurutan dengan menggunakan pendekatan 

PMRI yang diimplementasikan dalam penelitian ini telah membantu siswa 

memahami konsep pecahan berurutan. Berdasarkan proses pembelajaran 

yang telah diterapkan dikelas, pemahaman siswa terhadap konsep 

pecahan berurutan berkembang dari tahap informal ketahap formal. 

Berdasarkan masalah kontekstual yang digunakan dalam desain 

pembelajaran ini maka dapat dikatakan bahwa permasalahan kontekstual 

tersebut dapat diterapkan disekolah lain karena permasalahan yang 

diberikan dapat dibayangkan oleh siswa dan dialami oleh siswa dalam 

kehidupan sehari- hari.  Berdasarkan  serangkaian  aktivitas  pembelajaran  

yang  dilalui  siswa, peneliti menyimpulkan bahwa siswa dapat memahami 

konsep pecahan berurutan serta penyelesaiannya berdasarkan learning 

trajectory yang didesain melalui konteks permasalah social menggunakan 

kartu pecahan yang dirancang pada setiap lembar aktivitas pembelajaran. 
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